





3.1 Objek Penelitian 
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah mahasiswa program 
pendidikan Akuntansi Unika Soegijapranata Semarang yang sedang mengikuti 
pembelajaran daring. 
3.2 Populasi dan Sampel 
3.2.1 Populasi 
Populasi yang diambil oleh penulis dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa program pendidikan Akuntansi Unika Soegijapranata 
Semarang. 
3.2.2 Sampel 
Metode yang digunakan dalam penyampelan adalah purposive 
sampling, dimana metode tersebut mempunyai kriteria yang digunakan 
untuk menentukan sampel, sebagai berikut : 
1. Mahasiswa program pendidikan S1 Akuntansi angkatan 2017-2020. 
2. Mahasiswa program pendidikan S1 Akuntansi yang sedang aktif dan 









Jumlah Populasi 745 
Untuk menentukan jumlah sampel penelitian, penulis 






n = Jumlah Sampel 
N = Jumlah Populasi 
E = Tingkat Kesalahan (5%) 
Perhitungan : 
n =  
745
1 + 745 (0,052)
 
n = 260 
Berdasarkan jumlah data mahasiswa aktif program pendidikan 
Akuntansi, populasi dalam penelitian adalah 724 dan sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian adalah 260 responden. 
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3.3 Metode Pengumpulan Data 
3.3.1 Jenis dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh 
dari hasil penyebaran kuesioner atau angket secara langsung kepada 
mahasiswa program pendidikan Akuntansi Unika Soegijapranata 
Semarang. 
3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
pembagian kuesioner. Kuesioner akan dikirimkan kepada mahasiswa 
program pendidikan Akuntansi dalam bentuk google form melalui Line 
Group angkatan 2017, 2018, 2019 dan 2020. Dalam mengisi kuesioner, 
mahasiswa diwajibkan untuk menggunakan email student masing-masing. 
3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
3.4.1  Variabel Dependen  
Fraud atau kecurangan adalah tindakan penipuan yang melanggar 
hukum, dimana seseorang maupun suatu kelompok melakukannya dengan 
sengaja untuk tujuan tertentu, misalnya memanipulasi laporan keuangan, 
korupsi, dll (Murdock, 2018). Kecurangan Akademik merupakan tindakan 
yang tak sejalan dengan aturan yang dilakukan secara sengaja untuk suatu 
tujuan tertentu. Definisi lain dari Kecurangan Akademik adalah suatu 
tindakan yang tidak mencerminkan seseorag akademisi serta bertentangan 
dengan nilai, moral dan aturan yang dilakukan untuk memperoleh 
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keberhasilan akademis (Fihandoko, 2014). Ada berbagai macam 
Kecurangan Akademik, yaitu melihat catatan pada saat ujian, menyalin 
jawaban orang lain saat ujian, mengakui karya atau tugas orang lain 
sebagai pekerjaan sendiri, pemalsuan daftar referensi. Praktik Kecurangan 
Akademik dapat dilakukan pada mengerjakan tugas individu, mengerjakan 
tugas kelompok dan saat Ujian Tengah Semester atau Ujian Akhir 
Semester.  
Dalam mengukur varibel Kecurangan Akademik digunakan 
kuesioner dari Rohmah, (2018) yang dimodifikasi sesuai dengan kondisi 
pembelajaran daring. Variabel Kecurangan Akademik diukur 
menggunakan skala likert yang terdiri dari 4 alternatif jawaban. Setiap 
jawaban memiliki poin tersendiri dengan skala poin dari 1 sampai 4. 
Untuk jawaban sangat tidak setuju diberi poin 1, jawaban tidak setuju 
diberi poin 2, jawaban setuju diberi poin 3 dan jawaban sangat setuju 
diberi poin 4. Artinya semakin tinggi poin yang didapat, maka responden 
tersebut sering melakukan Kecurangan Akademik.  
3.4.2  Variabel Independen  
  3.4.2.1 Tekanan  
Tekanan merupakan kondisi dimana seseorang 
beranggapan bahwa dirinya perlu untuk melakukan fraud. Tekanan 
ini bisa berasal dari orang terdekat seperti orang tua, saudara atau 
rekan kerja (Wolfe & Hermanson, 2004). Biasanya tekanan ini 
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berasal dari dorongan oleh kebutuhan yang sangat mendesak dan 
harus segera terpenuhi, seperti kebutuhan untuk membayar suatu 
tagihan. 
Dalam mengukur varibel tekanan digunakan kuesioner dari 
Rohmah, (2018) yang dimodifikasi sesuai dengan kondisi 
pembelajaran daring. Variabel tekanan diukur menggunakan skala 
likert yang terdiri dari 4 alternatif jawaban. Setiap jawaban 
memiliki poin tersendiri dengan skala poin dari 1 sampai 4. Untuk 
jawaban sangat tidak setuju diberi poin 1, jawaban tidak setuju 
diberi poin 2, jawaban setuju diberi poin 3 dan jawaban sangat 
setuju diberi poin 4. Artinya semakin tinggi poin yang didapat, 
maka responden tersebut memiliki tekanan yang tinggi sehingga 
mendorongnya melakukan Kecurangan Akademik. 
3.4.2.2 Peluang  
Peluang merupakan suatu situasi dimana mahasiswa 
memiliki kombinasi antara situasi dan kondisi yang 
memungkinkannya melakukan Kecurangan Akademik dan tidak 
diketahui oleh dosen (Nursani & Irianto, 2014). Semakin besarnya 
peluang yang tersedia, maka semakin besar pula kemungkinan 
praktik Kecurangan Akademik terjadi.  
Dalam mengukur varibel peluang digunakan kuesioner dari 
Rohmah, (2018) yang dimodifikasi sesuai dengan kondisi 
pembelajaran daring. Variabel peluang diukur dengan 
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menggunakan skala likert yang terdiri dari 4 alternatif jawaban. 
Setiap jawaban memiliki poin tersendiri dengan skala poin dari 1 
sampai 4. Untuk jawaban sangat tidak setuju diberi poin 1, jawaban 
tidak setuju diberi poin 2, jawaban setuju diberi poin 3 dan 
jawaban sangat setuju diberi poin 4. Artinya semakin tinggi poin 
yang didapat, maka dalam melakukan Kecurangan Akademik 
responden tersebut akan melihat seberapa besar peluang yang ada. 
3.4.2.3 Rasionalisasi  
Rasionalisasi merupakan suatu alasan atau upaya 
membenarkan tindakan yang telah dilakukan seseorang, walaupun 
pada dasarnya tindakannya salah (Wolfe & Hermanson, 2004). 
Rasionalisasi juga dapat dipahami sebagai pandangan pribadi, 
bahwasanya Kecurangan Akademik bukan suatu tindakan yang 
salah. Rasionalisasi merupakan suatu tindakan yang kerap 
dilakukan mahasiswa dalam melihat Kecurangan Akademik 
sebagai tindakan yang tidak melanggar kode etik dan aturan 
(McCabe et al., 2001). 
Dalam mengukur varibel peluang digunakankuesioner dari 
Rohmah, (2018) yang dimodifikasi sesuai dengan kondisi 
pembelajaran daring. Variabel tekanan diukur dengan 
menggunakan skala likert yang terdiri dari 4 alternatif jawaban. 
Setiap jawaban memiliki poin tersendiri dengan skala poin dari 1 
sampai 4. Untuk jawaban sangat tidak setuju diberi poin 1, jawaban 
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tidak setuju diberi poin 2, jawaban setuju diberi poin 3 dan 
jawaban sangat setuju diberi poin 4. Artinya semakin tinggi poin 
yang didapat, maka dalam melakukan Kecurangan Akademik 
responden tersebut memiliki kemungkinan tinggi untuk 
merasionalisasi tindakannya. 
3.5 Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis 
3.5.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan alat yang digunakan untuk 
memberikan gambaran umum dari data penelitian. Deskripsi suatu 
data dapat terdiri dari beberapa hal seperti rata-rata, standar 
deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range. Dengan 
mengetahui data tersebut peneliti dapat memperoleh gambaran 
mengenai data penelitian maupun sampel penelitian tersebut. 
3.5.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 
  3.5.2.1 Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk memberikan gambaran 
mengenai sejauh mana penelitian mengukur variabel yang diukur 
(Murniati et al., 2013). Metode yang digunakan untuk megukur 
validitas dalam penelitian ini menggunakan r tabel dengan kriteria 
sebagai berikut : 
Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka kuesioner valid 
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Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka kuesioner valid 
  3.5.2.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan instrumen yang digunakan untuk 
menunjukkan konsistensi dari suatu data yang diuji. Dapat 
dinyatakan valid apabila jika hasil pengukurannya akurat. 
Reliabilitas variabel dapat dinyatakan pada nilai Cronbach Alpha 
sebagai berikut (Murniati et al., 2013): 
  Nilai Cronbach Alpha > 0,9 maka reliabilitas sempurna 
  Nilai Cronbach Alpha 0.7-0,9 maka reliabilitas tinggi 
  Nilai Cronbach Alpha 0,5-0,7 maka reliabilitas moderat 
3.5.3 Uji Asumsi Klasik 
  3.5.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel di 
dalam model regresi, variabel independen dan dependen memiliki 
distribusi data normal atau mendekati normal. Normalitas dilihat 
melalui penyebaran data normal atau tidak yaitu (Murniati et al., 
2013): 
  Nilai Sig < 0,05 menunjukkan distribusi tidak normal 
  Nilai Sig > 0,05 menunjukkan distribusi normal 
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3.5.3.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terdapat korelasi di antara variabel independen. Jika 
terdapat korelasi di antara variabel independen, maka ada masalah 
multikolinieritas. Model regresi yang benar tidak akan terdapat 
korelasi diantara variabel independen. Hasil uji multikolinearitas 
dapat dilihat dari nilai VIF dan tolerance, jika nilai VIF < 10,00 
dan nilai tolerance > 0,10 maka dapat disimpulkan tidak terdapat 
multikolinearitas (Murniati et al., 2013). 
  3.5.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terdapat ketidaksamaan variasi dari suatu penelitian 
(Murniati et al., 2013). Uji yang dapat digunakan untuk uji 
heteroskedastisitas adalah uji Glejser. Pada uji Glejser jika variabel 
independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel 
dependen maka dapat disimpulkan terdapat heteroskedastisitas. 
Jika Sig > 0,05 maka tidak terdapat heteroskedastisitas. 
3.5.4 Uji Hipotesis 
  3.5.4.1 Analisis Regresi Linear Berganda 
Metode analisis regresi linear berganda digunakan untuk 
mengukur pengaruh dari variabel independen terhadap variabel 
dependen, rumus yang digunakan sebagai berikut : 
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𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝜀 
Y  = Kecurangan Akademik 





  = Koefisien Regresi  
  𝑋1  = Tekanan 
  𝑋2  = Peluang 
  𝑋3  = Rasionalisasi 
  𝜀  = Error 
  3.5.4.2 Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 
Koefisien determinasi (𝑅2), digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan variabel independen dalam 
menerangkan variabel dependen. Uji koefisien determinasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalahadjusted 𝑅2.  
  3.5.4.3 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji T) 
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui hubungan 
masing-masing variabel independen secara individual terhadap 
variabel dependen. Ada atau tidaknya pengaruh masing-masing 
variabel independen secara individual terhadap variabel dependen 
dilihat menggunakan tingkat signifikasi 0,05, yaitu : 
Jika Sig < 0,05 maka Ha diterima 
Jika Sig > 0,05 maka Ha ditolak 
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Rumus yang digunakan sebagai berikut : 





t  = Nilai t hitung 
n  = Jumlah Sampel 
r = Koefisien Korelasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
